————— e e

22 O6F UP

oo
i

.

LAPORAN HASIL PENELITIAN
JUDUL

POTRET PEMUDA REVOLUSI D! BAWAH KOMANDO MARKAS
MEDAN TENGGARA DI MRANGOEN -~ SEMARANG TAHUN 1548 - 1949

OLEN :

DRS. DJUHAR NOOR, SU & TIM
JURUSAN SEJARAH

FAKULTAS SASTRA
UNIVERSITAS DIPONEGORO
199



LAPORAN HASIL PENELITIAN

1.

Judul Penelitisn

: Potret

Femuds Revolusi di Bawah
Eowando Harkss MHedan Teanggara di
Hranggen Semarang Tahun 1846 - 18498

2.A. Retua Peneliti

Dre. Djuhar Hoor, §YU

Panghat/Golongan : Lektor Kepala Madve, Gol.IV-b
¥ IP : 130 516 884

B. Anggota Peneliti (I} : Drs. Sardjana Sigit W., M5
FPangkat/Galongan : Pensta/III-c
B IF : 131 285 5H28
Anggota Peneliti (II) : Drs. Sugiyarto
Pangkat/Golongan : Penats Muda/Ill-g
KEIP : 131 844 803
sngrota Peneliti (III): Dra. Titliek Suliyati
Pangkat/Galongan : Penata Muda/IIl-a
HNIF : 131 872 472
Anggota Pensliti (IV) : Dra. Endeng Susilowati, MA
Pangkat/Golondan : Penzts Muoda/IIT-s
HIP + 131 803 127
Anggota Feneliti (¥) : Dra. Tri Handevani
Panghkat/Golongan : Pensta Muds/III-a
NIF : 131 9893 883

C. Pengalaman Heneliti Linhat Lampiran

. Sedang Meneliti : Tidak

. Tempat Penelitian : Mranggen, Semarang, 5olo, Rlaten

. Bidang Ilmu Sejarah Revolusi

Sumber Dana SFP Fak. Sastrs Tahun 1554

| | B W

. Dans Yang Diperluk=sn Bpl.000.000,-{5 Juta Rupiah)

Dz, Diuhar Hoor, SI
HIP: 130 hlg B84




KATA PENGAHTAR

Pertams-tama kami panjetkan puji syukur ke hadlirat Allah
SWT, karena telah memberikan rahmat-Nya =atas terselesalkannya
penelitian yang berjudul : Potret Pemuds Revolusi di Bawa Xomando
markas Medan Tandgara di Hranggen Semarang Tahun 1943 - 1849.
FPenulis sadar sepenuhnys, bahwa dalsam penelitisn masih jauh dari
sempurns yang disebsbkan antarsa lain terbatasnya dana, waktu, dan
lain-lainnya. Meka kami dengan tangan terbuka menerims kritik dan
saran yang tentunya bersifat membangun untuk mengisi ecelsh-celsh
penulisan imi.

Dalam pengumpulan dats, infnrmasi, serta documen, wawancara
dan studi literstur yang berkaitan dengan penelitian ini tenmtn
gaja tidak skan lepis dari bantuan atau kerjasamz dari barbagsai
pihak., Oleh kerenanya, tidak lupa kami mengucapkan terimakasih
kepada

1. Dekan Fakultas sastra Undip yang telah amemberikan dana

dan kesempatan dlam penelitian ini.

2. Pimpinan dan staf perpustabisan Kodsm IV Diponegoro dalsm

studi pusteka dan dokumsn,

3. Pemerintah Daerah Kodis Semarang dan Kabupaten Demak yang

telah memberi ijin, dukungan dalam penelitien ini.

4. Eemua.pihak yvang telsh membsntu penulisan penelitian ini.
Kami wmengharapkan bahwa hasil penelitian ini depat berguna bagi

pemua yang berkepentingan.
Samarang, 31 Januari 1994

Penvusun



DAFTAR IS8T -

KATA PE\IGANTAR L B R N I B B R R N R R R R R N B O BN BN R R N B R R R BN iii "-I
DAFTAR ISI ‘i"!'#!.iibl..l‘illiill!iiiiill!'i.. ------ LI 1?
BﬂBI PmD.AHULUAN IR I I IR NN ERER R NI R R N 1

A, Latar Belakang dan Permasslahan ceeceeseces 1
H. Tinjauan Pustska ,eeecanssveesssonstssransse
C. Tujusn Penelitlan .seeevrssasasncnsssssrvas 9
D, Metode Penelitian vavessseeenssstssaaaanans 10

BAB IT LATAE BELAKANG PERISTIWA ...veivnvonnsannaanes
A, Letgk Markas Medan TengZara sevrceecsassssss
B, Struktur Masyarakat Mranggen Th, 1946 .....
BAB III HASIL PENELITIAW DAN PEMBAHASAN ....evevenvcuoes
A, Artl Mranggen Bagl Strategl Pertahenan ....
B, Nilal dan Kepemimplnan ...ccvevennsssisnnns
BAB IV PERTEMPURAN DI MARKAS MEDAN TENGGARA .........

A, Tghap Persispan seerevsascsssvesserarsnsana
1., Kondisl Persenjataan ,eveeeseiscisnnsvas
2, Kondisl Logistil seeananrnnnsenssnsvanes
3., Kondisi Transportasi - Komunikasi ......

B. TEI‘.‘]adin‘j’a PertEMPuran TN RN R R IR
1, 8ituasl Pertahanan di Medan Tenggara ...
2. Jﬂl&ﬂﬂ}fa Pertempuran CE R R R R R R A AL R At

G. Akihﬂt PGI‘tEMP“I‘an kAR A FAAF TR
BAB V FEI‘TUTUP RN NN ERENERERENENEREEERENEBERNENNEESEEEREERER
A-. K&Bim_pulaﬂ LIS B B B RN B BN N N R R BN R R R R R R R B N R B R B N N

B-‘ Saran .‘-'.II.--.‘.“'."'.I.I..llf‘f*ii'fl

DAFTAR INFORMAN v tcunrromencnssssaasevsnnossarnannne
D-A-FTAR PUSTAKA' Y EEREE T E R R R E E E T I I I AN I B I B LR



BAB I
PERDAHULUAR

A. L#tar Belakang

Bangaa Indonegias setelah memproklamasikan kemerdekaannys pads
tanggal 17 Agustus 1845 ternyats masih terus berperang melawan
penjajah. Perang ini adalah perang untuk menegakkan dan
mempartehankan Kkemerdekssn, karena baik Jepang maupun Belanda
tidak mau mengakui kemerdekaan Indonesia. Setelah Jepang Kkalah
oleh ©Sekutu -~ Indonesia mereka - ternyata Jepang tidak mau
menyerahkan persenjataannya kepada bangsa Indeonesis. Oleh =sebab
itn untuk memperoleh sejata tentara Jepang harus diluouti dengan
cara paksa, ini menvebabkan ferjadi bentrokan dan peperangan
sepertl peristiwa pertempuran lima hari di Semarang pada tenggzal
14 Oktober 1545.

Sekutu yang keluar sebagai pemenang dalam Perang Dunie II
tarnyatas Jugs tidak mau mengakui kemerdekaan Indonesia seperti
pernyataan Louis Hounbatten panglima tentara BSekutu di Asis
Tenggara agar pemimpin Indonesia ditangkap dan Republik
dibubarkan. Untuk melaksanakan pernyataannya ita maka pads
tanggal 20 Oktober 1645 pasukan tentars Sekutu mendarat dari laut
di Semarang terus ke Hagelang.

Semula kedatangan Sekoutu di Semarang ini tidak mendapat
gangguan dari tentara Indonesiz, karens itu masih berpegang pada
perjanjian Postdam yang menyatakan, bahwa :

1, Sekutu melindungi tawanan perang.

2. Sakutu meluecwti tenters Jepang.

b;



3. Sekntu menjaga keamanan dan ketsrlibatan sgsar mnaksud avsat

1 dan 2 dapat berjalan lancar (Departemen P dén X.1978

186)
Rupanya kedatangan Sekutu vang bertugas melucuti senjata tentara
Jepang ini jusgs membawa pasukan tentars Belanda vyang ahkan
mencegakkan kekuasaannya kembali (HICA). Untuk melaksanakan
makendnya ini maks Sekutu melepaskan semus tentars Belanda vang
ditawan oleh Jepang seperti di Magelsng dasn di penjsra Ambarawa.
Helihat cara Sekutu seperti ini rakyat Indonesia merasa tertipu.
Oleh sebab itu mereka melawsn pasukan Sekutuy (di Surabaya dan
Semarang, Hagelang, Ambaraws, dll).

Di Ambarsws tentara Sekutu menteror rakyvat yang berarti
peperangan makin msaluas dengan Tentara Keamenan Rakyat (TER) dan
rakyat. Tentara ©Sekutu mencobs bertahan di Ambarawa vang
dipandang =strategis untuk menyusun kekustan dan menperoleh
bantuan dari lsut melalui Semarang. Disamping itu Jugs lebih
rudah lari ke pelabuhan Semareng kaleu terdesak. Melihat kondisi
vang makin gawst dan berbahava ini TER dari Furwokerto, MHagelang
dan Yogyakarta mengirim beberapa batalyon pasukan untuk menysrang
Ambarawa. Pada bulan Desember 18945 Ambarawa dapat dikouassal - oleh
TER dﬁn pesukan Sekutu mundur ke Semarang. Di kota Semarang ini
pazukan Sekutu beftahan dan mengatur taktik =serta strategil
penyerangan terhadap tentars Indonesis atau TER.

Untuk menekan agar kekuasasn Sekutu dan Belanda tidsk msluas
oleh pihak tentarz Indonesia diadaksan sistem pengepungan pols
telepak kuda. Dibentuk beberapa markas Komando seperti di
Semarang Barat bermarkas di Kaliwungu, di Semarang Selatan di

-

Gunung Fati dan di Ungaran, Semarang Tenggara di Hranggen dan di

2
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Timur ads di Demak. Oleh sebsb itu medan yang terbuke hanya
menghadap ke iaut Jawa melalul pelabuhan Semarang. Bagi mnedan
Barat dan Selatan Gunung Pati menduduki posisi yang sStretegis
karena jalur hubungan Ungaran-Gonung Pati dan Kaliwungo., Demikian
juga halnya dengsn medan Selatszn - Timur Lkedudukan Hranggan.
sanget strategis. Hubungan dan jarak Ungaren - Hrandgen tidak
terlalu jauh, bisa dicapai dengan jalasn kaki. Jarak Mranggen -
Lemak smangat dekst karena merupskan dua wilayah yang beprtetangga.
Markas EKomando wvang terdapat di Mranggen ini biasa disebut Harkas
Hedan Tenggara atau MMTR sangat berperanan dalam mensgakkan dan
mnempertahankan kﬁmerdekaan REI tanggal 17 Agustus 18945,

Di Karkas Medan Tenggara (MMTg) ini selain dari TER terdapat
semng unsur masyarsket dari yvang muds mulai berumur 16  tahun
sampal yang tua vang barvmur 45 tzhun. Dari yang muda dari unsur
santyi membentuk lasykar Hisbullah dan vang tua dinamakan lasykar
Fisablillah. Pusat lasyksr Hisbullsh ini adalah Surakarta tetapi
pesukennya ada dimsns-msna (Jawa)., Lasvkar Hisbullah dan
Fisabilillah vang ada di Hranggen ini datang dari Solo, Szlatiga,
Boyvolali, Demak, Gubug dan dari Purwodadi. Hereka dstang ke
Hranggen dengan truk dan kereta sapi bahkan ada yang dengan
berjalan kaki. Pada masa itu herjalan kski dari satu deerah ke
daerah 1ainnya adalah hal yang biasa dan sudah terlatih karena
tekad yang teguh mengusiy penjajabh dan mempertahsnkan kemerdekaan
(Wawancara dengan pads tanggal HM Priyatﬁa : 24-2-1984).

Kelasyakaran ini mendapat latihan kesmiliteran dari TKR.
Unsur pemuda lain adalah Barisan Banteng, Angkatan Huda BRI,
Lasykar Buruh, Lasykar Wanita, Lasykar Xere, Lasykar Rakysat,

BPRI, AMRI dan Pesindo. Jadi semua unsur kekvatan rakyat bersatu



membela tansah air. Hereks diikat oleh tali perssatuan
nasionalisme. Hareka rela berkorbsn denmi tanﬁh air tanah
menghsrapkan balas jass geperti pangkat dan gaji terutema bagi
Lasykar Hisgbullah dan Fisabilillah yang tampak di front terdepan
dalam =e¢tiap pertempuran berpendapat bahwa mati syahid melawan
kafir akan masuk'syurga.

Kalsu dilihat dari aliran vang sda dan berperanegn di HMTZ
ini adaleh Islam Nazionzlis dan Komunis {Sosialis). Ssmus unsur
ini bertempur secara gerilya melawﬁn Belanda pade builan Oktober
- Desembar 1245 dan =awal tahun 1946 dengan persenjataan seadanya
seperti granst, stengun, pedang arit dan keris.

Komandan dan koordinater vangmnangatur pergantian lasykar dan
penempatan di pos mercka adelah Letkal Bﬁsuna manitan Dai Dancho
dari PETA. Dalam menghadari penyerangan Belanda dari Sewmarangd,
HHTg ini merupakan front terdepan. Nranggen pada masa ita
merupakan sebuah kawedanan yang dasrahnya meliputi Genuk,
Mrenggen dan Gubug. Oleh sebab itu KHTE menempati garis depan
mudah ¢ihubungi oleh kurir kits.

Pondok FPesantren Suburan di Hranggen yang dipimpin oleh Kyai
Huslich sangat besar peranannya dalam mendukung ﬁerjuangan
bersenjata ini. Orang tidak sempat menghitung beraps jiwa santri
vang teliah dikorbankan demi kemerdekaan. Lasykar santri Hisbullah
ini masuk dalam crganigasi Kompi III Batmlyon Bintoro. Fos-pos
pajkuang kita pada wektu itu ads di beberapa tempat seperti di
Penggaron, Banjardowa, Genuk, Eetileng, Plamongansari, MHonosari
dan di Hyangkringan{Wawancara dengan Soenardi pensiunan TER pada
tanggal 20 Januwari 1994) Hasing-masing pes ini berada dalanm

Eomando Sektor. Adapun daerah sektor HMTg ini meliputi Alastuwa,



Bugen, Bangetavyu dan Pedurungan.

' Henyimak dari perznan dan posisi MMTR ini melahirken
beberapa pertanyaan vang menjadl permasalahan dalam penelitian
ini. Hengapa dibentuk Harkas Hedan Tendgara (MMTE}, MHengapa HHTg
terletak di Kawedanan MNranggen dan peranan apa vang pernah

dijalankannya. Untuk menjawab permasalahan ini perlu gditeliti

dari berbagdai sspek.

B, Tinjauan.Pustaka

Buku Sejarsh Pertempuran Lima Harl di Semarang vang disusun
oleh Panitia Penyusun Sejarah Pertempuran Lims Hari di Semsrang
merupakan =ebuah hasi; penalitian sejarah yang cukup banyak
memberikan gambaran awal mengenai keterlibatan pemuda-pemuda vang
berjiwa revolusioner di kota Semarang untuk menpertahankan
kemerdeksaan.

Para pemuda revolusionar yang tergabung dalam badan
perjuangan seperti Angkatan Huds Kereta Api (AMEAY bersama-sama
dendan kesatuan-RKesatusn bersenjata seperti Badan Reamanan Rakyat
{BEE} dan Polisi Istimewa bertempur melawan pasukan Jepang dalam
-rangka méempertahankan kemerdekaan dan gedung-gedung bersenjata
vang mereka pergunakan sebagai kubu pertahanannysa.

Tulisan Anton Lucss wvang berjudul Pemuda Revolu=mi dalam buku
Gelora Api Revolusi : Sebuah Antologi Sejarah suntingan Colin
Wild dan Peter Carey, merupakan sumber dats tertulis yang cukup
relevan untuk membahas permassalahan dalam penelitian ini. Dalanm
tulisannye, Anton Lucas menggambarkan, bahwae . setelah
"dikumpandangksnnya teks Proklapasi dunia masyarakat Kkita penuh

dengan gamharan. agitasi dan aksi kekerasan, s=sehingga dalam



suasana semacam ini kehadiran pemuda untuk terlibat didalamnya
sangat dibutuhkan.

Pemuda sebagal warga baru vang memiliki karskter yvang lebih
gigih dan leblh wampu menyesuaikan diri dengan situasil wyang
sedang bergejoclak dalam masyarakat daripade orang tua mereka.
- Pemuda merasa siap menerima perubahan dan senantiasa siasp membuka
diri terhadsp gagasan-gagasan baru,' mgngingat prada dasarnya
mereka sedang mencar] identitas diri yang lebih cniverssal
sifatnya. Oleh karenanya peran mereksa sangat dibutuhkan oleh
masyaraket peds waktu itu untuk menumbuhkan suasana revolusi dan
sekaligus kebencian terhadal datangnya ancaman kenmbalinya
kekunsaan pemerintah koionial. Untuk kepentingan itv mereks mulai
mempersenjatai diri den meleburkan diri ke dalam badan-badan
rerjuangan yaﬁg berorientasi pokitik. Kesatunan-kesatuan
herzenjata menjedi tumpuan —meraka untuk harlindung demn
bekerjasama dalam rangks menumbangkan intervensi kekuasaan
pemerintah kolonial, Denhgan demikian terjslin kemanunggalan
tujuan antara kesatuan—ﬁesatuan bhersenjata  dengan badan
kelasvhkaran vang berorientasi politik.

Fepuda =sebagsai bagian dari mesyvasrakat yang selzlu dileksti
olsh Jjiwa pemberontak selalu siap mengguﬂakan cara-cara radikal
dan kekerasan untuk mensntang datangnya ancaman embalinya
kekuasaan ssing di daerahnys. Mersks benar-hbenar ada spontanitas
untuk menyalakan api pertempuran melawan pihak Jepang, Ingeris
dan Belan# di berbagai kota besar baik di jawa, Sumatra maupun
Sulawesi Selatan.

Buku Spekirno yang berjudul Semarang Jjuga cukup banyak

menvajikan dsata mengenai keterlibatan kaum muda Semarang pzda
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zaman revolusi., Dalam satu Bab berjudul Semarang dalsm EKancah
Bevolusi, Soekirno melukiskan peran serts perz pemnds dalasm
beberapa pertempuran melawan pihak Jepeng, Inggris dan Belanda di
Semarang. Keterlibatan mereka buﬁan atas nama individusl
melainkan bersandar dalam badan-badan perjuangan yang bertendensi
kepada aspak politis. Bersama-ssma kelompok-kelompok =~ yang
memegang senjata mereka berjuang secara mati-matian melawan
kekvasaan pemnerintahan ssing.

KEarya Xodam VII Diponegoro {sekarang EKodam IV) yang diberi
judul Sirnening Yakso Katon Gapuraning BRatu,werupaksan dats scuan
selanjutnya. Buku ini banvek mengupas tentang bangkitnys semangat
keprajuriten Sapts Harga khususnya Rodam ¥II Diponegoroc sejak
menjelang Proklamssi sampai terbentuknya THI. Tugas THI selams
revolusi phisik antaras lain edalah merebut kekvasaan RI dari
tangan Jepang, menanggulasngi xehadiran tentara Sekutu, serta
nenumpas pemberontakan-psmberontakan yang muncul di kawsar Jawa
Tengah seperti pemberontzkan Tiga Daerah pada awal Oktober 1945,
pemberontakan PEI tahun 13948 dan 1965.
| Ezrva lainnva yandcokup relevan dalam penelitisn ini sdslah
terbitan Depdikbud berjudul Sejerah Revolusi Kemerdekaan 1845-
1949, Data yang diungkap dalam buku ini meliputi perubahan-
perubahan kekusaan dengan berbagai ideologi menyebabkan munculnya
pertempuran-pertempuran MaEss dibawah komando kesatuan

bersenjata.



C. Tujuan Penelitian

1.

Mengadakan inventarisasi terhadap salsh satu peristiwa
sejarah yang pernah terjadi di Semarang vang melibatkan
hampir semmua unsur masyaraksat

Menulissebuah sejarah yaneg bertema Revelusi untuk bahan
seminar nasional sejarah lokal pads akhir tahun 1994 yang
akan datang.

Merekonstruksi peristiws sejarah dalam bentuk tulisan

agar tidak terlupakan dan tidak hilang begitu =aja.

. Mencutat pseranan para pemua yang berssal dariberbagsi

dacsrah berjusng bersams di wmedsan Tenggﬁra Semarang
melawan Jep&ng—éekutu dari Belmzna vang ingin menjajah
Indonesis lagi.

Dari hasil penelitisn ini dapat ditunjukkan betapa
tinggisemangat an rasa hasionalisme serta patriotisme
para pemnudz dalam berjusng mempertahankan kemerdekaan RI.
Mencatat dari kelompok mana ssja asal para pejuang. yang
tergabung dalam Harkas Hedan Tenggars.

Hencari alesan, mengaps Markas Medan Tenggsera berada di

-Hranggen.

Henerangkan =aps arti Medan Tenggera bagi Semsrang pada
masa revolusi kemerdekaan,

Mencatat betapa besar peranan Lasykﬁr Higbullah dan
Fisabilillah yang datang dari berbagai daerah untuk

mengdusir penjajah dari Semerzng.
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D. MHetode Penelitian

Pada =zaman modern ini penelitian sejerah tidak lagi dengan
metode konvensional tetapi telsh dengan metode sejarah kritis.
- Artinya penelitian disdakan melalui tahsp-tahap tertentu wyang
mempun#ai hubungan logis serta memecahkan permasalahannya dengan
pendekatan ilmu sosial.

Adspun tahap pertsma atau langkah awal dalam penelitian
sejarah kritis ini adalah spa yang disebut dengan heuristic vang
merupakan kegiatan pengunpttlan sumber atau dokumen gung
memperoleh data. Terhadap sumber sangst dipriocritaskan sumber
primer vang berimﬁangisartﬂno.K.lﬁﬂz : 87). Meksudnya selsin
mempergunakan sumber dari dslam negeri Jjuga sedapat mungkin
maenperdunakan sumbar ¥sng pernah ditulis oleh orang lain. Dalsm
usaha memperoleh data biss dari sumﬁer tertulis bisa juga dangan
jalan mengadaksan wawancara dengsn orang yang pernsh tertlibat
didalawm peristiwa tersebut. Bissanya wawancara ini merupakan
usaha untul melengkapi stan memperkuat atau mempberi ksterangsn
vang lebih luas mengensi sumber tertulis, Jadi delam penelitisn
ini tidak hanya semata-mata mempergunakan sumber dari hssil
wawancara karena terlalu banyak aspek subjektivitasnya, Hecusli
sejarah lisan. Memang dizkul dengan wawancara merupakan ugeha
nangelsr sumber primer, nemun yangd dikhawatirkan orang sering
membsger-besarkan perangnnya. Atsu karena Taktor lain orung vang
diwawancarai itu sulit berlaku objektif.

Jadil dalaﬁ tahap pertema ini setelah sumber primer dan
sakunder diperoleh 1lalu diadakan =elsaksi guna memilih I?ang
relevan dengan permasalahan yang telah ditetapkan. Kemudian kedua

mecan sumber ini dianalisis melalui dua macem Kkritik vaitvw kritik
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ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern diterapkan pada masslah
luar vang meliputil aspek materi sumber seperrti jenis kartas dan
tinta yang digunaken dan lainnya. |

Eritik ipntern meliputi isi dokumen atau sumber seperti
seperti halnya tentang kalimat, huruf yang dipergunakan, tanda
tangan dan lainnya. Kritik ekstern dilaksahakan guna memperoleh
autentitas sumber. Artinya apakah sumber itu asli atauw tidsk.
Sebab kemuinghkinsn ditiru ataun ditolis kemball oleh orang lain
dangan ditambah atau dikurangi tetap eda. Ini penting untuk
menghindari penggunarn sumber palsu (L.Gottschalk.1873 @ 82-85).
Eritik intern dilaksanzhkan guna mengetshui apsaksh sumber itn
kredible =sps tidak. Artinya apaksah sumber itu dapat dipercaya
atau tiddk. Intuk mencapai kredibilites sumber ini tergantung
kepada beberzpa kondisi seperti pernvatsan veng marwvgikan bagi
saksi dan lain sebagainys(L. Gottschalk.1975 : 110).

Hengenzai metode wﬁwancara dilakéanakan dangsan terlebih
dahuly mencari informasi mengenei nesma, alamat dan peranan dari
orang vang pernah terlibat dslsm suatu peristiwa saperti
pertempuran di medan Semarang Tenggdars itu GSetelah mendapatkan
satu orang dapat dipezoleh nama dan alamst teman . sesperjusngbnnys
vang lain yang masih hidup. 8Setelah diadskan inveﬁtarisasi
SemuAaAnys disusun daftar pertanyasn yang mendetall. Daftar
pertanyaan sudah terbagi menjadi bab-bab dari isi lapofan
penelitian. Dengan demikian pertanyaan yang menyangkut  bab
pertama bisa dikumpulkan jadi satu. Demikian Jjuga pada bsab
selanjutnys. Bagi informan yang tidak dapat diwawancarai karena
sesutan sebab diminta untuk mengisi guestioner yang ditinggalkan

"oleh si peneliti dan dalam waktu beberapa hari baru diambil.
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Dengan cara demikian data yang tertulis dari masing-nasing
informan menjadi teruji dan dapat mencapai kredibilitas atau
dapat dipercaya kebenarannya. Selanjutnys data vyang diperoleh
baik dari sumber tertulis atau dari dokumen maupun yang diperoleh
dari hasil wawancara lalu diebstraksikan menjadi fakta. Fakta
vang netrsal ini disintesiﬂkaﬁ, sertinya fakta vang SEmE
dihubungkan melzlui imaginasi sehingga terjadi hubungan yang
logis. BSetelah itu baru diberi interpretasi dan dituli= dengsan

bantuan taori sehingga depat dibscs orang.
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